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 Studi ini memberikan analisis kualitatif yang komprehensif mengenai 

kelayakan proyek pertambangan mineral di wilayah Maluku Utara, 

dengan fokus pada perspektif ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

Melalui wawancara dengan para pakar industri, ilmuwan lingkungan, 

pejabat pemerintah, dan tokoh masyarakat, studi ini mengkaji manfaat 

ekonomi, dampak lingkungan, dan implikasi sosial dari kegiatan 

pertambangan. Temuan-temuan utama menggarisbawahi potensi 

kontribusi ekonomi dari pertambangan, termasuk penciptaan 

lapangan kerja dan pembangunan infrastruktur, di samping risiko 

lingkungan yang signifikan seperti deforestasi dan kontaminasi air. 

Secara sosial, studi ini mengidentifikasi tantangan terkait pemindahan 

masyarakat dan dampak budaya, serta menekankan pentingnya 

pengambilan keputusan yang inklusif dan praktik-praktik yang 

berkelanjutan. Temuan-temuan tersebut berkontribusi pada 

pemahaman tentang interaksi yang kompleks antara aspirasi 

pembangunan dan tanggung jawab lingkungan dan sosial dalam 

proyek-proyek pertambangan mineral. 

 

ABSTRACT  

This study provides a comprehensive qualitative analysis of the 

feasibility of mineral mining projects in the North Maluku region, 

focusing on economic, environmental, and social perspectives. 

Through interviews with industry experts, environmental scientists, 

government officials, and community leaders, the study examines the 

economic benefits, environmental impacts, and social implications of 

mining activities. Key findings underscore the potential economic 

contribution of mining, including job creation and infrastructure 

development, in addition to significant environmental risks such as 

deforestation and water contamination. Socially, the study identifies 

challenges related to community displacement and cultural impacts, 

and emphasizes the importance of inclusive decision-making and 

sustainable practices. The findings contribute to an understanding of 

the complex interplay between development aspirations and 

environmental and social responsibility in mineral mining projects. 
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1. PENDAHULUAN  

Wilayah Maluku Utara di Indonesia terkenal dengan sumber daya mineralnya yang 

melimpah, termasuk cadangan nikel, emas, dan tembaga yang signifikan. Sumber daya ini telah 

menarik minat yang besar dari perusahaan pertambangan domestik dan internasional, yang ingin 

memanfaatkan potensi ekonomi yang terkandung di dalamnya. Ekstraksi dan pengolahan mineral-

mineral ini dipandang sebagai jalan menuju pembangunan ekonomi, penciptaan lapangan kerja 

yang menjanjikan, pembangunan infrastruktur, dan peningkatan pendapatan bagi ekonomi lokal 

dan nasional. Namun, eksploitasi sumber daya mineral bukannya tanpa tantangan. Kelayakan 

proyek pertambangan tidak hanya berdasarkan pertimbangan ekonomi, tetapi juga harus 

mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial. 

Manfaat ekonomi dari proyek-proyek pertambangan di Maluku Utara sangat jelas. Proyek-

proyek ini berpotensi menciptakan lapangan kerja, merangsang ekonomi lokal, dan berkontribusi 

terhadap PDB nasional. Perbaikan infrastruktur, yang didorong oleh kegiatan pertambangan, dapat 

meningkatkan pembangunan daerah. Namun demikian, kelangsungan ekonomi proyek-proyek ini 

memiliki berbagai risiko, termasuk volatilitas pasar, hambatan regulasi, dan investasi modal awal 

yang signifikan. Mengatasi tantangan-tantangan ekonomi ini sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan jangka panjang operasi pertambangan di wilayah tersebut. 

Masalah lingkungan hidup merupakan aspek penting dari kelayakan proyek 

pertambangan. Ekstraksi dan pengolahan mineral dapat menyebabkan degradasi lingkungan yang 

signifikan, termasuk penggundulan hutan, erosi tanah, dan kontaminasi air. Keanekaragaman 

hayati yang kaya di Maluku Utara sangat rentan terhadap dampak buruk kegiatan pertambangan. 

Praktik pertambangan yang berkelanjutan dan peraturan lingkungan yang ketat diperlukan untuk 

mengurangi dampak-dampak ini dan melindungi ekosistem di wilayah tersebut. Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan (AMDAL) yang komprehensif dan penggunaan teknologi yang lebih bersih 

merupakan langkah penting untuk meminimalkan jejak lingkungan dari operasi pertambangan. 

Implikasi sosial dari proyek pertambangan memiliki banyak aspek. Meskipun 

pertambangan dapat mendorong pembangunan sosial dengan menyediakan lapangan kerja dan 

meningkatkan infrastruktur, pertambangan juga dapat menyebabkan gangguan sosial. Masuknya 

pekerja dan meningkatnya permintaan akan sumber daya lokal dapat menyebabkan benturan 

budaya dan konflik dalam masyarakat. Selain itu, perpindahan penduduk lokal dan hilangnya mata 

pencaharian tradisional menimbulkan tantangan sosial yang signifikan. Pelibatan masyarakat yang 

efektif dan inisiatif tanggung jawab sosial sangat penting untuk mengatasi masalah-masalah ini dan 

memastikan bahwa manfaat dari proyek-proyek pertambangan dapat dirasakan secara adil. 

Makalah ini bertujuan untuk memberikan analisis kualitatif yang komprehensif mengenai 

kelayakan proyek-proyek pertambangan mineral di wilayah Maluku Utara, dengan fokus pada 

perspektif ekonomi, lingkungan dan sosial. Dengan mengkaji studi kasus proyek-proyek 

pertambangan nikel dan emas, makalah ini menyoroti kompleksitas dan saling ketergantungan 

faktor-faktor tersebut. Analisis ini berupaya menawarkan pandangan yang seimbang, dengan 

menekankan perlunya praktik-praktik pembangunan berkelanjutan yang menyelaraskan 

pertumbuhan ekonomi dengan pengelolaan lingkungan hidup dan kesejahteraan sosial. Melalui 

pendekatan multidisiplin ini, makalah ini bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap wacana 
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yang sedang berlangsung mengenai eksploitasi sumber daya mineral yang berkelanjutan di Maluku 

Utara dan daerah-daerah serupa di seluruh dunia. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Perspektif Ekonomi 

Keuntungan ekonomi dari pertambangan telah didokumentasikan dengan baik dalam 

literatur. Kegiatan pertambangan dapat secara signifikan meningkatkan ekonomi lokal dengan 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan daerah, dan mendorong pembangunan 

infrastruktur. Sebagai contoh, Jones (2018) menekankan bahwa proyek pertambangan dapat 

bertindak sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang, yang sering kali 

mengarah pada peningkatan layanan publik dan infrastruktur. Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral (2022) melaporkan bahwa sektor pertambangan berkontribusi secara substansial 

terhadap PDB Indonesia, menggarisbawahi pentingnya sektor ini bagi perekonomian nasional. 

Terlepas dari manfaat yang terlihat jelas, risiko ekonomi yang terkait dengan pertambangan 

merupakan tema yang berulang dalam literatur. Volatilitas harga mineral global menimbulkan 

risiko yang signifikan terhadap profitabilitas proyek pertambangan, seperti yang disoroti oleh Smith 

dan Green (2017). Investasi modal awal yang tinggi dan biaya operasional juga dapat menghalangi 

calon investor. Selain itu, tantangan regulasi dan birokrasi dalam memperoleh izin yang diperlukan 

dapat menunda pelaksanaan proyek, sebagaimana dicatat oleh Abidin (2020). Risiko-risiko ini 

memerlukan perencanaan ekonomi yang cermat dan strategi manajemen risiko untuk memastikan 

kelayakan proyek pertambangan. 

2.2 Perspektif Lingkungan 

Konsekuensi lingkungan dari pertambangan telah banyak didokumentasikan, dengan 

berbagai studi yang menyoroti dampak parah terhadap ekosistem dan keanekaragaman hayati. 

Kegiatan pertambangan sering kali menyebabkan deforestasi, erosi tanah, dan kontaminasi air. 

Sebagai contoh, Abidin (2020) membahas bagaimana pertambangan nikel di Indonesia telah 

mengakibatkan deforestasi dan hilangnya habitat secara signifikan. Demikian pula, penggunaan 

bahan kimia berbahaya dalam penambangan emas, seperti merkuri, telah menyebabkan polusi air 

yang meluas, yang berdampak pada kesehatan manusia dan kehidupan akuatik (Bakar, 2019). 

Untuk mengatasi tantangan lingkungan ini, literatur menganjurkan penerapan praktik 

pertambangan yang berkelanjutan. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) yang 

komprehensif sangat penting untuk memahami dan memitigasi dampak buruk kegiatan 

pertambangan. Smith dan Green (2017) menyoroti studi kasus yang berhasil di mana upaya 

reklamasi dan reboisasi telah membantu memulihkan area yang ditambang. Selain itu, adopsi 

teknologi yang lebih bersih dan sumber energi terbarukan dapat mengurangi jejak lingkungan dari 

operasi pertambangan. Kolaborasi antara perusahaan tambang, pemerintah, dan organisasi 

lingkungan hidup sangat penting untuk mengembangkan dan menerapkan strategi-strategi ini. 

2.3 Perspektif Sosial 

Dampak sosial dari pertambangan memiliki banyak segi, yang mempengaruhi masyarakat 

setempat dengan berbagai cara. Meskipun pertambangan dapat mendorong pembangunan sosial 

dengan menyediakan lapangan kerja dan meningkatkan infrastruktur, pertambangan juga dapat 

menyebabkan gangguan sosial. Perpindahan penduduk lokal dan hilangnya mata pencaharian 

tradisional merupakan masalah yang signifikan. Bakar (2019) membahas ketegangan sosial yang 

muncul dari masuknya pekerja dan meningkatnya permintaan akan sumber daya lokal, yang 

mengarah pada potensi konflik. Selain itu, literatur tersebut menyoroti pentingnya melestarikan 

warisan budaya, yang dapat terancam oleh kegiatan pertambangan. 

Pelibatan masyarakat yang efektif merupakan rekomendasi yang berulang dalam literatur 

untuk mengatasi tantangan sosial yang terkait dengan pertambangan. Melibatkan masyarakat 

setempat dalam proses pengambilan keputusan memastikan bahwa suara mereka didengar dan 
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keprihatinan mereka ditangani. Analisis Dampak Sosial (SIA) dapat membantu mengidentifikasi 

potensi risiko sosial dan mengembangkan strategi untuk memitigasinya. Program-program yang 

bertujuan untuk meningkatkan pendidikan, kesehatan, dan mata pencaharian masyarakat setempat 

dapat meningkatkan dampak sosial yang positif dari proyek-proyek pertambangan. Transparansi 

dan kompensasi yang adil untuk penggunaan lahan dan sumber daya juga penting untuk 

mendapatkan kepercayaan dan dukungan masyarakat (Jones, 2018). 

2.4 Studi Kasus 

Studi kasus pertambangan nikel di Maluku Utara memberikan wawasan yang berharga 

tentang tantangan dan peluang spesifik di wilayah tersebut. Studi-studi ini menyoroti manfaat 

ekonomi dari pertambangan nikel, seperti penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan. 

Namun, studi tersebut juga mengungkapkan dampak lingkungan dan sosial yang signifikan, 

termasuk deforestasi, polusi air, dan ketegangan sosial (Abidin, 2020). Studi kasus ini 

menggarisbawahi perlunya praktik-praktik berkelanjutan dan pelibatan masyarakat yang efektif 

untuk menyeimbangkan keuntungan ekonomi dengan tanggung jawab lingkungan dan sosial. 

Pertambangan emas di Maluku Utara menghadirkan serangkaian tantangan dan peluang 

yang berbeda. Studi kasus mengungkapkan bahwa proyek-proyek pertambangan emas telah 

berhasil menarik investasi dan menghasilkan pendapatan. Namun, proyek-proyek tersebut juga 

menyoroti masalah lingkungan yang parah, seperti kontaminasi merkuri dan perusakan habitat. 

Secara sosial, proyek-proyek ini telah meningkatkan infrastruktur lokal tetapi juga menyebabkan 

ketegangan sosial akibat pemindahan dan distribusi manfaat yang tidak merata (Bakar, 2019). Studi 

kasus ini menekankan pentingnya menyeimbangkan manfaat ekonomi dengan keberlanjutan 

lingkungan dan sosial. 

Literatur memberikan beberapa rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan kelayakan 

proyek pertambangan. Pertama, penegakan peraturan lingkungan yang ketat sangat penting untuk 

memastikan bahwa perusahaan pertambangan mematuhi praktik-praktik berkelanjutan. Kedua, 

kebijakan harus melindungi hak-hak dan mata pencaharian masyarakat setempat, termasuk 

kompensasi yang adil dan rencana pemukiman kembali. Ketiga, investasi dalam teknologi dan 

praktik-praktik berkelanjutan harus diberi insentif. Terakhir, proses pengambilan keputusan yang 

transparan dan partisipatif harus dibuat untuk melibatkan semua pemangku kepentingan dalam 

proyek pertambangan (Smith & Green, 2017). 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menyelidiki kelayakan 

proyek pertambangan mineral di wilayah Maluku Utara, dengan fokus pada perspektif ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendapatkan wawasan yang mendalam 

mengenai persepsi, pengalaman, dan sikap para pemangku kepentingan terhadap kegiatan 

pertambangan di wilayah yang kaya akan sumber daya alam ini. Lima informan kunci 

diwawancarai untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, yang dipilih berdasarkan keahlian 

dan keterlibatan mereka dalam industri pertambangan, konservasi lingkungan, tata kelola 

pemerintahan lokal, dan perspektif masyarakat. Informan tersebut meliputi seorang eksekutif senior 

dari perusahaan pertambangan yang memberikan wawasan tentang kelayakan ekonomi dan 

tantangan operasional, seorang ilmuwan lingkungan yang berspesialisasi dalam dampak 

pertambangan, seorang pejabat pemerintah yang bertanggung jawab untuk mengawasi kegiatan 

pertambangan, seorang tokoh masyarakat setempat yang mengadvokasi kepentingan masyarakat 

yang terkena dampak proyek pertambangan, dan seorang peneliti akademis yang menyumbangkan 

wawasan teoretis dan data empiris yang relevan dengan pembangunan berkelanjutan dan 

pengelolaan sumber daya. 
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3.1 Pengumpulan Data 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur yang 

disesuaikan dengan keahlian dan peran masing-masing informan. Panduan ini mencakup 

pertanyaan terbuka yang dirancang untuk mengeksplorasi persepsi tentang manfaat ekonomi, 

dampak lingkungan, implikasi sosial, dan strategi untuk praktik pertambangan berkelanjutan di 

Maluku Utara. Setiap wawancara berlangsung sekitar 60-90 menit dan direkam secara audio dengan 

persetujuan informan. 

3.2 Analisis Data 

Data kualitatif yang dikumpulkan dari wawancara dianalisis menggunakan NVivo, 

perangkat lunak analisis data kualitatif. Analisis mengikuti pendekatan tematik, dipandu oleh 

tujuan penelitian dan tema-tema utama yang muncul dari data. Prosesnya melibatkan beberapa 

tahap: Pertama, transkripsi wawancara diimpor ke dalam NVivo untuk tinjauan sistematis dan 

pengenalan konten. Selanjutnya, pengkodean awal dilakukan untuk mengidentifikasi tema dan pola 

yang berulang terkait perspektif ekonomi, lingkungan, dan sosial. Kode-kode ini kemudian disusun 

ke dalam tema dan subtema yang lebih luas yang merangkum temuan-temuan penting dan 

wawasan yang relevan dengan kelayakan proyek pertambangan di Maluku Utara. Analisis lintas 

kasus dilakukan untuk mengeksplorasi pola dan hubungan antar perspektif informan yang berbeda, 

untuk memastikan pemahaman yang komprehensif terhadap pertanyaan penelitian. Terakhir, 

interpretasi data melibatkan sintesis tema dan mendiskusikan implikasinya terhadap kebijakan, 

praktik, dan arah penelitian di masa depan dalam bidang pertambangan berkelanjutan di Maluku 

Utara. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Perspektif Ekonomi 

Wawancara yang dilakukan untuk penelitian ini mengungkapkan wawasan yang signifikan 

mengenai kelayakan ekonomi proyek pertambangan mineral di wilayah Maluku Utara. Menurut 

para pakar industri yang diwawancarai, kegiatan pertambangan memiliki potensi besar untuk 

pembangunan ekonomi. Manfaat ekonomi utama yang diidentifikasi meliputi penciptaan lapangan 

kerja, pembangunan infrastruktur, dan peningkatan pendapatan bagi ekonomi lokal dan nasional. 

Masuknya investasi dalam proyek-proyek pertambangan dipandang sebagai katalisator 

pertumbuhan ekonomi, terutama di daerah pedesaan di mana kesempatan kerja terbatas. 

Namun, terlepas dari manfaat-manfaat tersebut, para informan menyoroti beberapa 

tantangan ekonomi yang mempengaruhi kelayakan proyek pertambangan. Salah satunya adalah 

volatilitas harga mineral global, yang secara drastis dapat berdampak pada profitabilitas proyek dan 

kepercayaan investor. Investasi modal awal yang diperlukan untuk infrastruktur dan biaya 

operasional juga disebut sebagai penghalang, bersama dengan penundaan birokrasi dalam 

memperoleh izin yang diperlukan. 

4.2 Perspektif Lingkungan 

Dari sudut pandang lingkungan, wawancara menggarisbawahi dampak lingkungan yang 

signifikan terkait dengan kegiatan pertambangan di Maluku Utara. Para ahli lingkungan 

menekankan kekhawatiran seperti deforestasi, erosi tanah, dan kontaminasi air yang diakibatkan 

oleh kegiatan pertambangan. Kegiatan-kegiatan tersebut menimbulkan risiko terhadap 

keanekaragaman hayati dan kesehatan ekosistem, terutama di daerah-daerah yang sensitif secara 

ekologis. 

Strategi mitigasi yang dibahas termasuk penerapan Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL) yang ketat dan penerapan praktik-praktik pertambangan yang 

berkelanjutan. Para informan menekankan pentingnya upaya reklamasi dan rehabilitasi untuk 

memulihkan area yang telah ditambang dan memitigasi degradasi lingkungan. Upaya kolaboratif 

antara perusahaan tambang, badan pengatur, dan masyarakat setempat diidentifikasi sebagai hal 
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yang sangat penting untuk menegakkan peraturan lingkungan hidup dan mempromosikan praktik 

pertambangan yang bertanggung jawab. 

4.3 Perspektif Sosial 

Implikasi sosial dari proyek pertambangan muncul sebagai area diskusi yang signifikan di 

antara para informan. Pejabat pemerintah menyoroti kerangka kerja kebijakan yang ditujukan untuk 

mengatasi tantangan sosial dan mendorong pengembangan masyarakat. Namun, para pemimpin 

masyarakat menyatakan keprihatinan mereka terhadap isu-isu seperti ketegangan sosial, dampak 

budaya, dan pemerataan manfaat dari kegiatan pertambangan. 

Pelibatan dan konsultasi dengan masyarakat yang efektif ditekankan sebagai hal yang 

penting untuk menumbuhkan kepercayaan dan transparansi di antara para pemangku kepentingan. 

Para pemimpin masyarakat menekankan pentingnya proses pengambilan keputusan yang inklusif 

yang menghormati budaya lokal dan melindungi mata pencaharian tradisional. Analisis Dampak 

Sosial (SIA) diidentifikasi sebagai alat yang berharga untuk menilai dan memitigasi potensi risiko 

sosial yang terkait dengan proyek pertambangan. 

4.4 Analisis Lintas Kasus 

Analisis lintas kasus terhadap perspektif informan mengungkapkan tema-tema umum dan 

sudut pandang yang berbeda mengenai kelayakan proyek pertambangan di Maluku Utara. 

Meskipun manfaat ekonomi diakui secara luas, muncul perbedaan pendapat mengenai dampak 

lingkungan dan kecukupan langkah-langkah mitigasi. Pertimbangan sosial bervariasi berdasarkan 

peran dan perspektif para pemangku kepentingan, yang menyoroti kompleksitas dalam 

menyeimbangkan tujuan pembangunan dengan tanggung jawab lingkungan dan sosial. 

4.5 Implikasi Kebijakan dan Praktik 

Temuan-temuan dari studi ini menyarankan beberapa implikasi kebijakan dan praktik 

untuk pertambangan berkelanjutan di Maluku Utara. Memperkuat peraturan lingkungan dan 

mekanisme penegakan hukum sangat penting untuk meminimalkan dampak ekologis dan 

memastikan kepatuhan terhadap standar internasional. Strategi pelibatan masyarakat secara 

proaktif dan mekanisme pembagian manfaat yang adil sangat penting untuk meningkatkan 

penerimaan sosial dan memitigasi konflik yang timbul dari kegiatan pertambangan. 

Investasi dalam penelitian dan inovasi untuk teknologi pertambangan yang berkelanjutan 

disoroti sebagai prioritas untuk meningkatkan efisiensi sumber daya dan mengurangi jejak 

lingkungan. Selain itu, inisiatif pengembangan kapasitas bagi masyarakat lokal dan badan-badan 

pengatur dapat memberdayakan para pemangku kepentingan untuk berpartisipasi secara efektif 

dalam proses pengambilan keputusan dan mendorong hasil-hasil pembangunan yang 

berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN  

Kelayakan proyek pertambangan mineral di Maluku Utara bergantung pada keseimbangan 

antara manfaat ekonomi dengan kelestarian lingkungan dan kesejahteraan sosial. Analisis ekonomi 

menyoroti potensi pertambangan untuk menstimulasi ekonomi lokal melalui penciptaan lapangan 

kerja dan peningkatan pendapatan. Namun, kajian lingkungan menggarisbawahi kebutuhan 

penting akan peraturan yang ketat dan praktik-praktik berkelanjutan untuk mengurangi dampak 

buruk terhadap ekosistem dan keanekaragaman hayati. Secara sosial, pelibatan masyarakat dan tata 

kelola yang inklusif sangat penting untuk mengatasi masalah warisan budaya, mata pencaharian, 

dan pembagian manfaat yang adil. Ke depannya, mengintegrasikan temuan-temuan ini ke dalam 

kerangka kerja kebijakan dapat mendukung ekstraksi sumber daya yang bertanggung jawab dan 

mendorong pembangunan berkelanjutan di wilayah pertambangan seperti Maluku Utara. Dengan 

mengadopsi pendekatan holistik yang mempertimbangkan dimensi ekonomi, lingkungan, dan 

sosial, para pemangku kepentingan dapat bekerja untuk mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan sambil melestarikan sumber daya alam dan meningkatkan ketahanan masyarakat.
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